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Matematika memiliki peran penting dalam meningkatkan efisiensi perkembangan 

teknologi. Matematika adalah salah satu pengetahuan dasar yang baik aspek terapan dan 

penalaran berguna untuk menguasai pengetahuan dan teknologi (Abidin dan Saputra, 

2011; Sanapiah dan Kurniawan, 2016). Penalaran bagi siswa dalam pembelajaran 

matematika sangat dibutuhkan untuk dapat memecahkan suatu masalah (Hamsiah dkk, 

2017). Adapun materi yang dipelajari diantaranya aljabar, trigonometri, kalkulus, 

aljabar linier, dan lain sebagainya (Dudley, 2010). Karena memiliki peran yang penting, 

berbagai komunitas, pendidik, perserta didik, sekolah dan perguruan tinggi memiliki 

tanggung jawab untuk pembelajaran matematika yang berkualitas (Beckmann et al., 

2012). 

Casey (dalam Arthur et al., 2018) mendeskripsikan prinsip dan standar 

pembelajaran matematika di tingkat sekolah harus menjadikan siswa mampu mengenali 

dan menggunakan konsep matematika, menggambarkan hubungan konsep-konsep 

matematika, dan menerapkan konsep matematika dalam konteks yang berbeda. Namun, 

prinsip dan standar pembelajaran ini kerap tidak bisa tercapai dengan baik karena sering 

ditemukan siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika. Penelitian 

Sciarra (2010) menjelaskan bahwa kesulitan siswa dalam memahami konsep 

matematika disebabkan oleh kurangnya kemampuan awal siswa terkait dengan 

matematika dan siswa kurang mampu mengaitkannya dengan permasalahan baru.  

Keadaan serupa juga ditemukan pada siswa MA NW Kabar Kecamatan Sakra 

Kabupaten Lombok Timur. Hasil wawancara peneliti dengan guru mata pelajaran 

matematika kelas XI, terdapat beberapa permasalahan dalam pembelajaran matematika 

diantaranya rendahnya kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. Banyak dari 

siswa tidak dapat menyelesaikan permasalahan matematika karena kurang mampu 

menggunakan penalaran deduktif pada pola, sifat, dan konsep sederhana sampai dengan 

yang paling kompleks. Selain itu, siswa kurang mampu melakukan manipulasi 

matematika, membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan 

pernyataan matematika. Rendahnya kemampuan penalaran deduktif matematis ini 

menyebabkan siswa kesulitan dalam  menelaah, menyelesaiakan dan mengaitkkan 

permasalahan matematika dengan informasi yang diperoleh serta kesulitan memahami 

konsep yang realitanya saling berkaitan dengan konsep yang umum. Permasalahan-

permasalahan tersebut mempengaruhi rendahnnya hasil belajar siswa. 
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Solusi yang dapat diterapkan dalam mengatasi permasalahan tersebut yaitu 

dengan melatih dan membiasakan siswa melakukan penalaran deduktif matematis. 

Penting untuk melatih kemampuan penalan deduktif matematis siswa agar siswa dapat 

menerapakan konsep matematika dalam menyelesaikan permasalahan. Penalaran 

deduktif matematis merupakan proses berpikir untuk menarik kesimpulan matematika 

yang berdasarkan pada konsep umum atau konsep yang sebelumnya telah dibuktikan 

(diasumsikan) kebenarannya (Sudia and Lambertus, 2017). Sumarmo (dalam Palupi, 

2017) merincinkan indikator kemampuan penalaran deduktif matematis yaitu: (1) 

melaksanakan perhitungan berdasarkan rumus/aturan matematika yang berlaku, (2) 

menarik kesimpulan berdasarkan aturan inferensi, (3) membuktikan secara langsung, (4) 

membuktikan secara tidak langsung, (5) membuktikan dengan induksi matematik. Hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Ayalon and Even (2008) menyatakan bahwa penalaran 

deduktif sangat penting dalam pembelajaran matematika, penalaran deduktif sebagai 

langkah-langkah sistematis untuk menyelesaikan masalah baik dalam matematika atau 

domain lain.  

Salah satu yang mempengaruhi penalaran deduktif matematis siswa yaitu metode 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Sebagai alternatif, dalam 

penelitian ini peneliti menerapkan sintaks modeling the way dalam proses pembelajaran 

matematika. Metode pembelajaran modeling the way merupakan salah satu metode 

pembelajaran aktif yang berpusat pada siswa dalam sebuah diskusi kelompok kecil. 

Yaduvanshi and Singh (2015) dalam penelitiannya menyimpulka bahwa pembelajaran 

dalam kelompok kecil (kooperatif) merupakan strategi pembelajaran yang membagi 

siswa menjadi kelompok-kelompok kecil dengan kemampuan yang heterogen. Selain 

itu, Larry dan Hartman (dalam Bukunola and Idowu, 2012) menjelaskan bahwa peserta 

didik dalam kelompok-kelompok kecil didorong untuk berbagi ide atau bahan dan 

membagi pekerjaan dengan tepat untuk menyelesaikan tugas. Kelompok kecil dalam 

pembelajaran kompetitif memberikan siswa kesempatan untuk mengeksplorasi dan 

mendiskusikan topik atau permasalahan dengan teman-temannya secara bersama-sama.                                                                                                                             

Adapun sintaks metode pembelajaran modeling the way dalam penetian ini 

mengacu pada sintaks modeling the way  yang terdiri dari enam langkah dimulai dengan 

mencari topik yang menuntun siswa untuk mencoba atau mempraktikkan keterampilan 

yang baru, membagi siswa ke dalam beberapa kelompok kecil, memberikan waktu 
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kepada siswa untuk meciptakan skenario kerja, berlatih, memberikan kesempatan 

kepada masing-masing kelompok untuk mendemonstrasikan hasil kerjanya, dan 

memberikan penjelasan untuk mengklarifikasi (Suprijono, 2010). Tahapan pada 

modeling the way memberikan kesempatan kepada mahasiswa untuk berdiskusi 

kelompok dan mengembangkan penalaran deduktif yang dimiliki. Ini sesuai dengan 

pernyataan Johnson (dalam Zakaria et al., 2010) bahwa untuk mencapai keberhasilan 

dalam belajar matematika, siswa semestinya harus diberi kesempatan untuk 

berkomunikasi secara matematis, penalaran matematis dan mengembangkan rasa 

percaya diri untuk memecahkan masalah matematika. 

Berdasarkan permasalahan dan paparan di atas, tujuan dari penelitian ini untuk 

mendeskripsikan peningkatkan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa MA 

NW Kabar berdasarkan sintaks modeling the way. Penerapan sintaks modeling the way 

ini diharapkan dapat meningkatkan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa.  

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah quasi-eksperimental, hal ini dikarenakan pada 

pelaksanaan penelitian tidak mungkin dapat dimanipulasi dan atau dikendalikan semua 

variabel yang relevan. Variabel yang dimanipulasi difokuskan pada variabel bebas yaitu 

sintaks modeling the way. Adapun desain yang digunakan yaitu One Group Pretest-

Posttest Design, pada desain ini terdapat pretest sebelum diberi perlakuan, dengan 

demikian hasil perlakuan dapat lebih akurat karena dapat membandingkan dengan 

keadaan sebelum diberi perlakuan (Sugiyono, 2013). 

Variabel yang diukur adalah kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 

Mengacu pada indikator kemampuan penalaran deduktif matematis siswa, dalam 

penelitian ini pengkategorian siswa dibagi menjadi lima kriteria berdasarkan nilai yang 

diperoleh siswa. Adapun pengkategoriannya adalah sebagai berikut. 

Tabel 1. Kriteria Peningkatan Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa 

Kategori Rentang Nilai 

Sangat kurang 0 – 39 

Kurang 40 – 55 

Cukup baik 56 – 65 

Baik 66 – 80 

Sangat Baik 81 – 100 

       (Suharsimi, 2012) 
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Sampel pada penelitian ini adalah siswa kelas XI MA NW Kabar yang terdiri dari 

26 siswa. Sampel diambil dengan menggunakan sampling jenuh karena semua anggota 

populasi dijadikan sebagai sampel. Sampel di berikan  pretest  sebelum diterapkan 

sintaks modeling the way dan diberikan posttest setelah diterapkan sintaks tersebut. 

Hasil pretest dan posttest dibandingkan untuk mengetahui perbedaan kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa. 

Untuk mengukur kemampuan penalaran deduktif matematis siswa, diperlukan 

instrumen yang dapat digunakan untuk mengumpulkan data pretest dan posttest siswa. 

Instrumen yang digunakan adalah soal tes berbentuk essay yang terdiri dari 10 soal. 

Soal tersebut telah diuji cobakan dan telah telah memenuhi syarat-syarat instrumen yang 

baik seperti uji validitas isi dan uji reliabilitas. Selanjutnya, data yang diperoleh dari 

hasil pretest dan posttest tersebut dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif. 

Analisis ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian hipotesis dan menjawab rumusan 

masalah yang diajukan (Riduwan, 2012). 

Berikut ini adalah contoh tes berbentuk essay yang digunakan dan telah 

memenuhi kriteria dalam pengukuran kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 

Perhatikan gambar di samping. 

Diketahui persamaan lingkaran 

L�: �� + �� + 8� + 3 = 0 dan  

L�: �� + �� − 8� − 4� + 7 = 0. 

Lingkaran L� berpusat di P�, lingkaran L� 

berpusat di P�, dan lingkaran L� berpusat di P�. 

Tentukan persamaan lingkaran L�. 
 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah nilai tes kemampuan literasi 

matematika siswa pada pokok bahasan lingkaran. Sebelum peneliti menerapkan sintaks 

modeling the way dalam kegiatan pembelajaran di kelas, peneliti lebih dahulu 

memberikan pretest kepada siswa untuk mendapatkan data awal siswa. Selanjutnya 

siswa diberikan posttest setelah diterapkan sintaks modeling the way. Adapun data nilai 

hasil pretest dan posttest siswa dirangkum dalam tabel 2 berikut. 
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Tabel 2. Nilai Hasil Pretest dan Posttest Siswa 

Statistik Pretest Posttest 

Jumlah Siswa 26 26 

Nilai Tertinggi 67.00 86.00 

Nilai Terendah 22.50 45.00 

Rata-rata 49.48 68,09 

Standar Deviasi 12,05 11,69 
 

Dari data yang terangkum pada Tabel 2, dilakukan uji hipotesis untuk mengetahui 

apakah terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa sebelum dan setelah diterapkan sintaks modeling the way. Uji hipotesis 

yang digunakan adalah uji paired sampel t-test. Uji hipotesis ini bertujuan untuk 

membandingkan (membedakan) apakah kedua (variabel) dari sampel yang berpasangan 

tersebut sama atau berbeda (Riduawan, 2012).  

Hipotesis dalam uji paired sampel t-test dikelompokkan menjadi dua yaitu 

hipotesis nol (null hypothesis) dilambangkan dengan H0 dan hipotesis alternatif 

(alternative hypothesis) dilambangkan dengan HA (Budiyono, 2013). Rumusan hipotesis 

dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

H0 : Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran 

deduktif matematis siswa sebelum dan setelah diterapkan sintaks modeling the 

way. 

HA : Terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa sebelum dan setelah diterapkan sintaks modeling the way. 

Dari hasil uji hipotesis, dipoleh bahwa  bahwa �<����� > ������ yaitu 6.921 >

2.009 dengan taraf signifikansi " = 0.05, maka H0 ditolak dan HA diterima, sehingga 

dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa sebelum dan setelah diterapkan sintaks modeling 

the way.  

Selanjutnya dideskripsikan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa, ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat peningkatan kemampuan penalaran 

deduktif matematis siswa atau tidak setelah diterapkan sintaks modeling the way. 

Berikut pada tabel 3 diberikan deskripsi data kemampuan penalaran deduktif matematis 

siswa. 
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Tabel 3. Deskripsi Data Penelitian 

Kemampuan Penalaran 

Deduktif Matematis 

 

Pretest 

 

Posttest 

Kategori Rentang Nilai Frekuensi Persentase (%) Frekuensi Persentase (%) 

Sangat kurang 0 – 39 4 15% - - 

Kurang 40 – 55 12 45% 5 20% 

Cukup baik 56 – 65 7 30% 8 30% 

Baik 66 – 80 3 10% 11 42% 

Sangat Baik 81 – 100 - - 2 8% 
 

Dari Tabel 3, dapat dideskripsikan bahwa terdapat perbedaan hasil pretest dan 

posttest  pada kemampuan penalaran deduktif matematis siswa kelas XI MA NW Kabar 

pada materi pelajaran lingkaran. Data pretest menunjukkan bahwa 40% dari jumlah 

keseluruhan siswa memiliki kemampuan penalaran deduktif matematis dengan kategori 

baik dengan rata-rata pretest  yaitu 49.48. Sedangkan data posttest menunjukkan bahwa 

80% dari jumlah keseluruhan siswa memiliki kemampuan penalaran deduktif matematis 

dengan kategori baik dengan rata-rata posttest yaitu 68.09. Ini menunjukkan bahwa 

terdapat peningkatan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa setelah 

diterapkan sintaks modeling the way. 

Berdasarkan data hasil penelitian dan data observasi selama kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Penerapan sintaks modeling the way memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mempelajari dan memahami konsep umum materi 

pembelajaran matematika, siswa diberikan permasalahan matematika yang memuat soal 

penalaran deduktif matematis dan melatih siswa menyelesaikan permasalahan yang 

diberikan dalam diskusi kelompok. Dengan memberikan dan membekali siswa dengan 

konsep matematika dapat membantu siswa dalam melakukan penalaran deduktif 

matematis, siswa mampu menghubungkan permasalahan yang diberikan dengan 

informasi atau konsep yang telah diperoleh sebelumnya. Hal tersebut memudahkan 

siswa untuk mencari solusi dari permasalahan matematika yang realitanya saling 

berkaitan dengan konsep umum. 

Dalam sintaks modeling the way, siswa diberikan tugas atau permasalahan 

matematika yang memuat soal penalaran deduktif matematis. Contoh tugas yang 

diberikan seperti bentuk soal open ended yang memuat beberapa penyelesaian. 

Pemberian tugas secara terstruktur mendorong siswa untuk berlatih melakukan 

penalaran deduktif matematis dengan menggunakan pola, sifat, dan konsep matematika. 

Siswa mampu membuat generalisasi, memberikan gagasan, dan mencari pembuktian 
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dari soal yang dikerjakan. Ini sejalan dengan hasil penelitian Jupri (2017) 

menyimpulkan bahwa pemberian tugas secara rutin efektif untuk menyelidiki dan 

meningkatkan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. 

Selain itu, ciri khas dari sintaks modeling the way adalah siswa dibagi menjadi 

beberapa kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 siswa yang memiliki kemampuan 

heterogen. Dalam menyelesaikan permasalahan matematika yang memuat soal 

penalaran deduktif matematis, siswa pada masing-masing kelompok diberikan 

kesempatan untuk menciptakan skenario kerja dan berdiskusi menyampaikan 

gagasannya. Masing-masing kelompok diberikan kesempatan untuk mengolah jawaban 

dan membuat kesimpulan yang selanjutnya dijadikan sebagai penyelesaian akhir dari 

hasil kerja kelompok. Selanjutnya, secara bergiliran tiap kelompok diminta 

mendemonstrasikan hasil diskusinya.  

Diskusi kelompok dapat meningkatkan motivasi dan minat belajar siswa serta 

dapat menumbuhkan keaktifan siswa dalam kegiatan pembelajaran di dalam kelas. 

Kegiatan ini juga mampu melatih kreativitas siswa dalam melakukan penalaran deduktif 

matematis, sebagian besar siswa mampu dan tidak takut untuk mencoba mengemukakan 

pendapat dalam menyelesaikan masalah. Selain itu, pembagian anggota kelompok 

dengan kemampuan yang heterogen dapat memberikan kesempatan kepada siswa 

mengeksplorasi kemampuan yang dimiliki sehingga diskusi kelompok menjadi lebih 

efektif. Ini sejalan dengan hasil penelitian Bliss and Lawrence yang menyatakan bahwa 

diskusi dalam kelompok kecil menjadikan partisipasi siswa yang lebih besar 

dibandingkan dengan diskusi kelas, siswa lebih banyak berinteraksi dan memperoleh 

pengetahuan yang lebih beragam melalui diskusi (Kupczynski et al., 2012). 

 

SIMPULAN DAN SARAN  

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara 

kemampuan penalaran deduktif matematis siswa MA NW Kabar sebelum dan setelah 

diterapkan sintaks modeling the way. Berdasarkan rata-rata dan persentase dari hasil tes 

peningkatan kemampuan penalaran deduktif matematis siswa, diperoleh rata-rata pretest 

yaitu 49.48 dengan rincian 40% dari jumlah keseluruhan siswa memiliki kemampuan 

penalaran deduktif matematis dengan kategori baik. Sedangkan rata-rata posttest yaitu 

68,09 dengan rincian sekitar 80% dari jumlah keseluruhan siswa memiliki kemampuan 

penalaran deduktif matematis dengan kategori baik. Dengan demikian, terlihat adanya 
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peningkatan kemampuan penalaran deduktif matematis sebelum dan setelah diterapkan 

sintaks modeling the way. Dari hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan 

sintaks modeling the way dapat meningkatkan kemampuan penalaran deduktif 

matematis siswa. 

Adapun saran dalam penelitian ini diantaranya dalam meningkatkan kemampuan 

penalaran deduktif matematis siswa, sebaiknya siswa dibekali dengan pemahaman 

konsep matematika agar siswa mampu menghubungkan permasalahan matematika yang 

realitanya saling berkaitan dengan konsep umum. Pada penerapan sintaks modeling the 

way, pendidik sebaiknya menggunakan bentuk soal open ended sehingga dapat 

mendorong siswa untuk berlatih dan terampil dalam bernalar menggunakan pola, sifat, 

dan konsep matematika. Dalam peroses pembelajaran, pendidik sebaiknya 

menggunakan model pembelajaran yang dapat melatih kreativitas siswa dalam 

melakukan penalaran deduktif matematis, salah satu alternatif yang bisa digunakan 

dengan menerapkan sintaks modeling the way. 
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